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A. IDENTITAS KEGIATAN BENCHMARKING 

Perguruan Tinggi Pengirim : Universitas Triatma Mulya 

Perguruan Tinggi Tujuan : Univeristas Atma Jaya Yogyakarta 

Tanggal Pelaksanaan : 6 Juli 2026 

Lokasi : Kampus Universitas Atma Jaya  

Penganggung Jawab Kegiatan : Kepala Badan Penjaminan Mutu Untrim 

 

B. Tujuan Benchmarking 

1. Memperoleh praktik baik (best practices) dalam pengelolaan SPMI. 

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus PPEPP di UNTRIM. 

 

C. Aspek yang Dibandingkan 

No 

Aspek 

Penjaminan 

Mutu 

UAJY Rencana Tindak Lanjut 

1.  Instrumen 

AMI 

UAJY memiliki instrumen 

Audit Mutu Internal (AMI) 

yang terdiri atas 675 butir 

indikator sebagai acuan 

dalam pelaksanaan audit 

mutu internal di seluruh 

unit. 

Melakukan evaluasi dan 

penyempurnaan instrumen 

AMI agar lebih komprehensif, 

berbasis risiko, serta selaras 

dengan Permendiktisaintek 

Nomor 39 Tahun 2025, 

instrumen BAN-PT, dan LAM 

sesuai karakteristik program 

studi. 

2.  Pelaksanaan 

AMI 

Pelaksanaan AMI di UAJY 

mengacu pada siklus 

PPEPP, dengan fokus utama 

pada tahap Pelaksanaan dan 

Evaluasi. Audit 

Menyempurnakan mekanisme 

pelaksanaan AMI berbasis 

siklus PPEPP dengan 

memperkuat proses evaluasi, 

pengendalian, dan peningkatan 



dilaksanakan pada tingkat 

Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) untuk 

memastikan kesesuaian 

pelaksanaan standar yang 

telah ditetapkan. 

mutu, serta memastikan 

pelaksanaan audit dilakukan 

secara konsisten pada tingkat 

UPPS dan Program Studi. 

3.  Bukti 

Peningkatan 

Peningkatan mutu 

dibuktikan melalui hasil 

evaluasi yang 

ditindaklanjuti secara 

formal. Sebagai contoh, 

pada standar dosen, apabila 

hasil evaluasi menunjukkan 

perlunya peningkatan, maka 

diterbitkan Surat Keputusan 

(SK) sebagai bentuk 

penetapan peningkatan 

standar. Dengan demikian, 

laporan evaluasi menjadi 

dasar pelaksanaan tahap 

peningkatan dalam siklus 

PPEPP. 

Menyempurnakan 

pendokumentasian bukti 

peningkatan mutu secara formal 

melalui penetapan kebijakan, 

Surat Keputusan, atau dokumen 

tindak lanjut sebagai bukti 

implementasi tahap 

Peningkatan (P) dalam siklus 

PPEPP. 

4.  Nilai interval 

IPK 

Interval penilaian Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang diterapkan di UAJY 

memiliki kesesuaian dengan 

interval IPK yang 

digunakan di Universitas 

Triatma Mulya. 

Melakukan kajian terhadap 

kesesuaian interval IPK yang 

berlaku di UNTRIM dengan 

praktik baik di perguruan tinggi 

pembanding sebagai bagian 

dari evaluasi kebijakan 

akademik. 

5.  Kurikulum UAJY memiliki Komite 

Kurikulum yang bertugas 

memastikan keselarasan 

capaian pembelajaran 

antarjenjang pendidikan 

(Sarjana, Magister, dan 

Doktor), sehingga 

kompetensi lulusan pada 

setiap jenjang memiliki 

kesinambungan dan 

perbedaan yang jelas. 

Universitas Triatma Mulya saat 

ini belum memiliki Komite 

Kurikulum pada tingkat 

universitas, sehingga fungsi 

koordinasi, evaluasi, dan 

pengembangan kurikulum 

masih dilaksanakan oleh 

program studi dan unit terkait. 

Praktik di UAJY dapat menjadi 

referensi dalam penguatan tata 

kelola kurikulum di Universitas 

Triatma Mulya. 



6.  Sumber Daya 

Manusia 

(SDM) 

Unit Penjaminan Mutu di 

UAJY didukung oleh tenaga 

kependidikan (tendik) yang 

secara khusus bertugas 

membantu pelaksanaan 

administrasi dan 

operasional penjaminan 

mutu. 

Mengoptimalkan pembagian 

tugas dan fungsi personel 

Badan Penjaminan Mutu yang 

terdiri atas dosen, sehingga 

pelaksanaan administrasi, 

dokumentasi, monitoring, dan 

pengelolaan data penjaminan 

mutu dapat berjalan secara 

efektif meskipun tidak 

didukung oleh tenaga 

kependidikan khusus. 

7.  Monitoring 

dan Evaluasi 

Program 

Profesi 

Pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi (monev) pada 

program profesi dilakukan 

dengan mekanisme yang 

pada prinsipnya sama 

dengan program sarjana, 

meskipun terdapat beberapa 

penyesuaian sesuai 

karakteristik program 

profesi. 

Menyempurnakan monitoring 

dan evaluasi program profesi 

yang terintegrasi dengan tetap 

memperhatikan karakteristik 

dan regulasi masing-masing 

program profesi. 

8.  Pengukuran 

Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan 

(CPL) 

Pengukuran CPL 

difokuskan pada mata 

kuliah penciri program 

studi. Mekanisme 

pengukuran dan penetapan 

ketercapaian CPL 

dilaksanakan berdasarkan 

kebijakan dan otonomi 

internal universitas. 

Menyempurnakan mekanisme 

pengukuran ketercapaian CPL 

yang lebih terstruktur melalui 

pemetaan CPL–CPMK–mata 

kuliah penciri, serta 

mengintegrasikan hasil 

pengukuran sebagai dasar 

evaluasi dan penyempurnaan 

kurikulum secara 

berkelanjutan. 

 

 

D. Kesimpulan 

Kegiatan benchmarking Badan Penjaminan Mutu Universitas Triatma Mulya 

ke Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah memberikan wawasan dan praktik baik 

dalam penyelenggaraan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Hasil benchmarking 

menunjukkan bahwa UAJY telah mengembangkan sistem penjaminan mutu yang 

terstruktur melalui instrumen Audit Mutu Internal yang komprehensif, pelaksanaan 



audit berbasis siklus PPEPP, mekanisme pendokumentasian bukti peningkatan mutu, 

pengelolaan kurikulum melalui Komite Kurikulum, serta sistem pengukuran Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) yang menjadi bagian dari evaluasi mutu akademik.  

Benchmarking ini juga memberikan masukan bagi Universitas Triatma Mulya 

untuk terus memperkuat tata kelola penjaminan mutu, khususnya dalam 

penyempurnaan instrumen Audit Mutu Internal berbasis risiko, penguatan dokumentasi 

tahap peningkatan (improvement) dalam siklus PPEPP, pengembangan sistem 

pengukuran CPL yang lebih terintegrasi, serta penguatan koordinasi pengembangan 

kurikulum di tingkat universitas. Salah satu praktik baik yang dapat dijadikan referensi 

adalah keberadaan Komite Kurikulum di UAJY yang berperan dalam memastikan 

keselarasan capaian pembelajaran antarjenjang pendidikan. Sementara itu, Universitas 

Triatma Mulya saat ini belum memiliki Komite Kurikulum di tingkat universitas 

sehingga fungsi pengembangan dan evaluasi kurikulum masih dilaksanakan oleh 

program studi dan unit terkait.  

Secara keseluruhan, hasil benchmarking ini diharapkan menjadi acuan dalam 

penyusunan program kerja Badan Penjaminan Mutu Universitas Triatma Mulya untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi SPMI, memperkuat budaya mutu, serta 

mendukung pencapaian standar mutu internal dan eksternal secara berkelanjutan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 


